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SUMMARY 

FARIAH HARITS The Effect of Kepok Banana (Musa paradisiaca) Peel Liquid 

Organic Fertilizer (LOF) on Growth and Yield of Purple Eggplant (Solanum 

Melongena L.) (Supervised by FIRDAUS SULAIMAN). 

 

This study aimed to determine the effect of kepok banana peel (Musa 

paradisiaca) liquid organic fertilizer on the growth and yield of purple eggplant 

(Solanum melongena L.). This study was carried out from August to September 

2022 in Talang Buluh Street, Sukamoro District, Banyuasin Regency. This study 

used Randomized Block Design (RBD) method which consisted of 9 treatments 

and 3 blocks. Each treatment was repeated three times, with each repetition 

containing two plant samples, so there were 54 experimental plants. The treatments 

were P0 = control (without fertilization), P1 = soil: cow fertilizer (2:1) + 10% kepok 

banana peel liquid organic fertilizer (LOF) , P2 = soil : cow fertilizer (2:1) + 15% 

banana peel kepok banana peel liquid organic fertilizer (LOF), P3 = soil: cow 

fertilizer (2:1) + 20% banana peel kepok banana peel liquid organic fertilizer (LOF), 

P4 = soil : cow fertilizer (2:1) + 25% banana peel kepok banana peel liquid organic 

fertilizer (LOF), P5 = soil : cow fertilizer (3:1) + 10% banana peel kepok banana 

peel liquid organic fertilizer (LOF), P6 = soil : cow fertilizer (3:1) + 15% banana 

peel kepok banana peel liquid organic fertilizer (LOF), P7 = soil : cow fertilizer (3:1) 

+ 20% banana peel kepok banana peel liquid organic fertilizer (LOF), P8 = soil : 

cow fertilizer (3:1) + 25% banana peel kepok banana peel liquid organic fertilizer 

(LOF). The results showed that the treatment of cow fertilizer and banana peel 

liquid organic fertilizer had no significant effect on all observation parameters, and 

it was recommended that purple eggplant plants be given a 25% dose of liquid 

organic fertilizer (LOF).  

 

Keywords: kepok banana peel, liquid organic fertilizer and cowshed, purple 

eggplant.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

RINGKASAN 

FARIAH HARITS Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair (POC) Kulit Pisang 

Kepok Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Terung Ungu (Solanum 

Melongena L.) (Dibimbing oleh FIRDAUS SULAIMAN). 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian 

konsentrasi pupuk organik cair kulit pisang kepok dan mendapatkan hasil 

perkembangan dan pertumbuhan terung unggu yang maksimal.Penelitian ini 

dilaksanakan bulan Agustus sampai dengan Desember 2022 di dilaksanakan di 

Jalan Talang Buluh, Kecamatan Sukamoro, Kabupaten Banyuasin.Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 9 

perlakuan, setiap perlakuan diulang 3 kali dan masing-masing ulangan terdapat 2 

sampel tanaman, sehingga total tanaman terdapat 54 tanaman. Perlakuan pada 

penelitian ini adalah P0 = kontrol (tanpa pemupukan),P1 = tanah : pupuk kandang 

sapi (2:1) + pupuk organik cair kulit pisang 10%,P2 = tanah : pupuk kandang sapi 

(2:1) + pupuk organik cair kulit pisang 15%,P3 = tanah : pupuk kandang sapi (2:1) 

+ POC kulit pisang 20%,P4 = tanah : pupuk kandang sapi (2:1) + pupuk organik 

cair kulit pisang 25%,P5 = tanah : pupuk kandang sapi (3:1) + pupuk organik cair 

kulit pisang 10%,P6 = tanah : pupuk kandang sapi (3:1) + pupuk organik cair kulit 

pisang 15%,P7 = tanah : pupuk kandang sapi (3:1) + pupuk organik cair kulit pisang 

20%,P8 = tanah : pupuk kandang sapi (3:1) + pupuk organik cair kulit pisang 

25%.Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pemberian pupuk kandang 

sapi dan pupuk organik cair kulit pisang kepok tidak memberikan pengaruh nyata 

terhadap seluruh parameter pengamatan dan dianjurkan memberikan dosis pupuk 

organik cair terhadap tanaman terung ungu sebanyak 25%. 

 

 

Kata Kunci : kulit pisang kepok, pupuk organik cair dan kandang sapi, terung ungu. 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Terung (Solanum melongena L.) ialah tanaman yang dapat tumbuh 

dengan baik dan berasal dari daerah tropis. Tanaman terung tumbuh pada dataran 

tinggi dan rendah. Terung yang umur panennya lebih pendek dibudidayakan pada 

dataran rendah dan berpotografi datar. Terung ialah buah yang lunak dan tidak 

akan pecah meskipun buah sudah masak, dan juga berdaging tebal (Intan, 2021). 

Menurut Iritani (2012), adanya kandungan tripsin (protase) yang tergantung pada 

inhibitor bahwa terong memiliki zat anti kanker dan dapat melawat zat pemicu 

kanker. 

Terung (Solanum melongena L.) ialah tanaman yang terus meningkat 

permintaannya di kalangan masyarakat dan buahnya sangat dimanfaatkan. 

Terung mempunyai kandungan yang berkhasiat untuk kesehatan, karena terung 

mengandung zat anti pemicu kanker dan juga menurunkan kolestrol. Gizi yang 

dimiliki tanaman terung sangat tinggi, yaitu pada setiap 100 g terung yang segar 

terdapat kandungan 1,1 g protein; 0,2 g lemak; 24 kkal; dan juga 5,5 g 

karbohidrat. Terdapat kandungan vitamin A, vitamin C dan vit B1 dalam tanaman 

terung. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2021), Produksi tanaman terong 

yakni 16.538 ton, 16.538 ton dan 13.441 ton di Sumatera Selatan pada tahun 2019 

sampai dengan 2021. Pada tahun 2021 ditunjukkan pada data bahwa produksi 

terung menurun. Penurunan produksi tanaman tersebut terjadi karena para petani 

menggunakan pupuk kimia terhadap tanaman terung tersebut. Penggunaan pupuk 

yang berlebihan terhadap tanaman terung akan menimbulkan masalah terhadap 

tanaman terung (Asnawi et al., 2019). 

Indonesia memiliki iklim tropis sehingga dapat dengan mudah 

membudidayakan terung. Kelembapan dan suhu udara mencapai 22–30 oC 

sehingga tanaman terung dapat dengan mudah beradaptasi pada cuaca. Dengan 

pembudidayaan yang masih kurang tepat sehingga produksi terung ungu menjadi 

rendah dan dapat diharapkan dapat memberikan hasil dan kualitas terung yang 

meningkat (Purba et al., 2020). 
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Pemilihan bibit unggul, pengendalian hama dan penyakit, pengaturan 

sistem pola tanam, dan yang terpenting adalah pemupukan dapat mencapai 

peningkatan terhadap tanaman terung. Pupuk organik yaitu pemupukan yang 

dianjurkan karena dapat meningkatkan produktivitas. Kandungan pupuk organik 

dapat menambahkan unsur hara yang lengkap pada tanaman, memperbaiki 

struktur tanah, memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah, dan dapat 

meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah, meningkatkan KTK atau 

kapasitas tukar kation sehingga pupuk organik memiliki keunggulan 

dibandingkan pupuk anorganik (Ramadan et al., 2021) 

Pupuk organik terdapat unsur hara yang dapat diserap bagi tanaman. Hara 

makro seperti N, P, dan K dalam bentuk yang terlarut sehingga tanaman dapat 

menyerap langsung seperti unsur hara yang dimiliki kandungan serta 

diformulasikan oleh Pupuk Organik Cair (POC) (Solihin et al., 2018). Untuk 

perkembangan dan pertumbuhan tanaman diperlukan kandungan pada pupuk 

organik cair yang dapat mengandung banyak nutrisi Kalium (K) dimanfaatkan 

pada proses metabolisme tanaman yaitu protein dari ion-ion amonium dan sintesis 

asam amino untuk mengatur tekanan turgor tetap dalam kondisi yang normal dan 

juga berjalan dengan lancar proses metabolisme. Fosfor (F) dimanfaatkan untuk 

perangsang pertumbuhan buah, biji, dan akar. Nitrogen (N) dimanfaatkan pada 

pertumbuhan batan, daun dan juga tunas. 

Pembuatan pupuk prganik cair yaitu dari kulit buah-buahan berasal dari 

limbah disekitaran lingkungan yang dapat memiliki potensi yang cukup besar 

sebagai sumber bahan alternatif. Unsur-unsru seperti kalsium (Ca) dan fosfor (P) 

yang terkandung pada kulit buah merupakan kandungan dari pupuk organik cair 

(POC). Menurut, Susetya (2012) menguraikan bahwa protein, posfor, 

magnesium, kalium, sulfur dan sodium merupakan kandungan dari kulit pisang.  

Bahan yang digunakan pada pupuk organik cair (POC) berasal dari kandungan 

yang banyak terdapat pada kulit pisang (Hernosa et al., 2013). 

Tanah menjadi keras dan sulit diolah yang dapat mengganggu 

perkembangan dan pertumbuhan tanaman merupakan bentuk dari pemakaian 

pupuk anorganik secara berkali-kali dalam waktu yang lama, sehingga pemakaian 

pupuk organik dapat digunakan dan juga dapat menekan biaya substansial. 
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Kandungan unsru hara makro dan mikro berasal dari sisa tanaman. Menurut 

penelitian dari Hernosa et al., (2015) Konsentrasi yang dimiliki pada pupuk 

organik cair limbah kulit pisang kepok yaitu 80 ml dan dapat mendorong laju 

pertumnbuhan tanaman sawi. Menurut penelitian Nasution (2014) unsur hara 

yang terkandung pada pupuk kulit pisang kepok yakni antara lain. C/NA 4,62% 

dan pH 4,8 sementara pada pupuk cair kulit pisang kepok yakni C-Organik 

0,55%, N-total 0,18%, P205 0,043%, K2O 1,137% C/N 3 0,6% dan pH 4,5 C-

Organik 6,19 %, N-total 1,34 %, P205 0,5%, K20 1,478%, (Muhammad et al., 

2021). 

1.2 Tujuan 

Berdasarkan uraian diatas penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pemberian konsentrasi POC kulit pisang kepok dan mendapatkan hasil 

perkembangan dan pertumbuhan terung unggu (Solanum melongena L.) yang 

maksimal. 

1.3 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian konsentrasi 

POC kulit pisang kepok dan mendapatkan hasil perkembangan dan pertumbuhan 

terung unggu (Solanum melongena L.) yang maksimal. 

1.4 Hipotesis 

Diduga pemberian POC kulit pisang kepok dapat meningkatkan 

perkembangan dan pertumbuhan tanaman terung ungu (Solanum melongena L.). 
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